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ABSTRAK  

Dalam pembelajaran SMA, materi senyawa turunan alkana dan gugus fungsi merupakan 

kelanjutan dari materi hidrokarbon dan minyak bumi yang telah dipelajari saat siswa berada di 

kelas XI. Berdasarkan  hasil observasi artikel pembelajaran, Sebagian guru menunjukkan bahwa 

masih banyak siswa masih merasa kesulitan dalam memahami konsep senyawa turunan alkana 

dan gugus fungsi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya model pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran terhadap pemahaman siswa pada materi senyawa turunan 

alkana dan gugus fungsi. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian review 

literatur. Berdasarkan hasli penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk membangangun pemahaman konsep siswa terhadap materi senyawa 

turunan alkana dan gugus fungsi. Model pembelajaran tersebut antara lain yaitu : PBL, Learning 

Cycle 5E, ED3U, STAD dan KURABA. Model pembelajaran tersebut telah di terapkan dalam 

penyampaian materi senyawa turunan alkana dan gugus fungsi di sekolah. Terbukti dari model 

pembelajaran tersebut telah memenuhi uji kelayakan dan validasi untuk digunakan dalam 

pembelajaran yang dapat membangun pemahaman siswa terhadap konsep materi senyawa 

turunan alkana dan gugus fungsi. 
 

Kata kunci: turunan alkana; model pembelajaran 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan sarana penting untuk memperoleh sumber daya manusia yang 

berkualitas dan merupakan faktor penting bagi kemajuan suatu bangsa. Menurut Undang-Undang 

Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar  dan 

terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat 

aktif mengembangkan potensinya menjadi religius dan spiritual. Kekuatan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, sifat-sifat luhur, dan keterampilan yang diperlukan bagi diri sendiri, 

bagi masyarakat, untuk mewujudkan seluruh potensi yang dimiliki siswa melalui proses 

pembelajaran (Nurcahyo, Masykuri, & Utami, 2018). 

Kimia merupakan bagian dari kurikulum sekolah menengah yang memiliki nilai pendidikan 

selain penerapannya mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia. Kimia adalah salah satu 

mata pelajaran yang pembelajarannya ditingkatkan dengan meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang studi tentang struktur dan komposisi materi, kemungkinan perubahan materi dan 

fenomena lain yang terkait dengan perubahan materi. Pembelajaran kimia adalah rangkaian 

kegiatan yang melibatkan guru, siswa dan bahan ajar kimia pada yang bertujuan untuk mencapai 

perubahan yang relatif bertahan lama dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan, kemampuan, 

dan aspek emosional. Pembelajaran kimia tidak hanya berfokus pada penanaman pengetahuan 
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kimia, tetapi  juga mengembangkan kemampuan  memecahkan masalah dengan menggunakan 

metode ilmiah, menumbuhkan sikap ilmiah, membentuk sikap positif terhadap kimia, 

mempelajari dan memahami dampak lingkungan dan  sosial dari aplikasi kimia. 

Turunan alkana merupakan sub materi dari hidrokarbon. Turunan alkana atau disebut gugus 

fungsi biasanya membahas mengenai macam-macam dari turunan alkana dan lain sebagainya. 

Senyawa turunan alkana merupakan senyawa yang dianggap berasal dari alkana, di mana salah 

satu atau beberapa atom hidrogennya digantikan oleh atom atau gugus atom tertentu. Gugus 

pengganti ini disebut sebagai gugus fungsi. Masing-masing gugus fungsi akan memberikan ciri 

khas pada sifat fisik maupun kimia pada senyawa-senyawa yang memiliki gugus tersebut (Pasha 

et al., 2018). 

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah review literatur. peneliti mengkaji hasil-hasil 

penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan metode modus pada hasil penelitian peneliti sebelumnya yang dijelaskan secara 

kualitatif. 

1. Hasil Pengukuran 

Pada review literatur ini hasil pengukurannya adalah pengaruh penggunaan model 

pembelajaran terhadap pemahaman siswa pada materi turunan alkana. 

2. Strategi Penelusuran 

Strategi penelusuran yang digunakan adalah google scholar. Untuk menelusuri 

menggunakan kata kunci pembelajaran pada turunan alkana. format jurnal yang dipakai 

adalah PDF yang terbit 5 tahun terakhir minimal pada tahun 2018 dan maksimal tahun 

2022. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Model didefinisikan sebagai jalan atau rute yang harus diikuti untuk  mencapai tujuan 

tertentu. Pemilihan model pembelajaran juga menentukan berhasil tidaknya  proses pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah model yang digunakan untuk  mengorganisasikan pengalaman 

belajar  siswa guna mencapai tujuan  pembelajaran. Model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang menggambarkan prosedur pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran (Sugita, 2021). Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi guru 

dalam merencanakan  dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran adalah 

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 

jangka panjang),  merancang materi pelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau di 

tempat lain”. Salah satu kendala khusus pembelajaran kimia di kelas adalah tingkat penerimaan 

siswa sangat rendah. 

1. STAD (Student Team Achievement Division) 

Model pembelajaran STAD merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang 

dilaksanakan dengan membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil dengan kemampuan 

belajar yang berbeda untuk mencapai tujuan pembelajaran secara bersama-sama. STAD adalah 

model pembelajaran kooperatif yang mendorong kerjasama siswa melalui pembelajaran 

kelompok yang anggotanya beragam baik kemampuan akademik maupun latar belakang untuk 
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menciptakan saling mendorong dan membantu dalam berbagai situasi sosial untuk menguasai 

keterampilan yang dipelajari. 

Kelebihan dari model pembelajaran STAD adalah a). Membuat siswa dapat mengembangkan 

jiwa sosial; b). Dalam kelompok semua siswa kebagian tugas sehingga tidak ada siswa yang 

hanya menumpang nama saja; c). Dapat memberi peluang siswa untuk mengutarakan 

pendapatnya; d). Bisa mengomentari atau memberi solusi terhadap pendapat siswa lain yang 

kurang tepat. Kekurangan dari model pembelajaran STAD sendiri adalah a). Guru memerlukan 

waktu yang cukup lama untuk mempersiapkan pembelajaran; b). Membutuhkan waktu yang 

relatif lama saat jam pelajaran; c). Tidak semua guru bisa atau menguasai model pembelajaran 

STAD (Munawarah, 2019). 

2. PBL (Problem Based Learning) 

Problem based learning didefinisikan sebagai pembelajaran berbasis masalah, yaitu jenis 

model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam suatu kegiatan (proyek) untuk menciptakan 

suatu produk. Keterlibatan siswa dimulai dengan perencanaan, perancangan, pelaksanaan, dan 

pengkomunikasian hasil kegiatan berupa produk dan pelaporan pelaksanaannya. Model 

pembelajaran ini lebih menekankan pada pembelajaran jangka panjang, siswa terlibat langsung 

dalam berbagai masalah dan masalah kehidupan sehari-hari, belajar memahami dan memecahkan 

masalah kehidupan nyata, interdisipliner, dan melibatkan siswa dalam peran kunci dalam desain, 

pelaksanaan, dan pelaporan hasil kegiatan. Model pembelajaran ini bertujuan untuk mendorong 

siswa belajar melalui masalah kehidupan nyata dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan pengetahuan yang diperoleh atau diperlukan. Masalah yang diajukan dalam model 

pembelajaran berbasis masalah bukanlah masalah “biasa” atau sekedar “nyata”. Masalah dalam 

PBL membutuhkan penjelasan dari suatu fenomena. Fokusnya adalah pada bagaimana siswa 

mengidentifikasi masalah belajar dan kemudian mencari alternatif pemecahannya (Jasperina & 

Suryelita, 2019). 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, sehingga 

model problem based learning juga memiliki kelebihan dan kekurangannya. Di antara kelebihan 

pembelajaran berbasis masalah adalah; a). Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah; 

b). Mendorong siswa untuk mengeksplorasi materi dan konsep baru sambil memecahkan 

masalah; c). Mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi yang memungkinkan mereka 

untuk belajar dan bekerja dalam tim; d). Mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah/kritis 

tingkat tinggi; e). Mengintegrasikan teori dan praktek  memungkinkan siswa untuk 

menggabungkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru; f). Meningkatkan motivasi belajar 

mandiri siswa; g). Melatih siswa untuk mahir dalam manajemen waktu; h). Melatih siswa dalam 

pengendalian diri; i). Membantu siswa belajar seumur hidup.  Meskipun kelemahan model 

problem based learning antara lain: a). Ketika siswa tidak tertarik atau menganggap masalah 

yang dihadapi sulit untuk dipecahkan, mereka enggan untuk mencoba; b). Keberhasilan model 

pembelajaran berbasis masalah membutuhkan waktu persiapan yang cukup; c). Jika mereka tidak 

mengerti mengapa siswa mencoba memecahkan masalah yang dipelajari, siswa tidak akan belajar 

apa yang ingin mereka pelajari (Saputri, 2021). 

3. Learning Cycle 5E 

Model learning cycle 5E merupakan model pembelajaran yang terdiri dari tahapan-tahapan 

kegiatan yang diatur sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai keterampilan yang akan 

diperoleh dalam pembelajaran dengan berperan aktif. Model Pembelajaran Learning cycle 

merupakan salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan model konstruktivis. Pendekatan 

teori konstruktivis pada dasarnya menekankan pentingnya siswa dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri melalui keterlibatan dalam proses belajar mengajar. Jadikan proses 
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belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student centered) daripada berpusat pada guru. 

Dengan kata lain, pembelajaran mengikuti model pembelajaran siklus belajar yang berpusat pada 

siswa dan guru bertindak sebagai fasilitator. 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, 

kelebihan model learning cycle meningkatkan motivasi belajar karena siswa secara langsung 

aktif dalam proses pembelajaran, model pembelajaran ini dapat membantu mengembangkan 

sikap ilmiah siswa, dengan menggunakan model dalam bentuk ini pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Kekurangan dari model learning cycle adalah efektivitasnya akan rendah jika guru 

tidak menguasai materi dan langkah-langkah pembelajaran, membutuhkan kesungguhan dan 

kreativitas guru dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran, membutuhkan 

perencanaan dan pengorganisasian manajemen kelas, banyak waktu dan tenaga akan dicurahkan 

untuk penyusunan dan pelaksanaan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) (Suhanda & 

Suryanto, 2020). 

4. ED3U (Explore, Diagnose, Design, Discuss and Use) 

Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Richard R. Shope dan William F. McComas 

dengan tujuan memediasi perubahan konseptual dan transformasi pelaksanaan pembelajaran 

berpusat pada mahasiswa dengan memfasilitasi siswa untuk berpikir secara saintifik. Salah satu 

model pembelajaran yang digunakan adalah Model Perubahan Konseptual ED3U (Explore, 

Diagnose, Design, Discuss and Use). Fase eksplorasi (explore) adalah fase untuk mengaktifkan 

keingintahuan siswa dengan mengeksplorasi fenomena terkait konsep tertentu. Fase diagnosis 

(diagnosis) adalah fase dimana mahasiswa mempersepsikan konsepsinya dengan melihat 

konsepsi alternatif sebagai sesuatu yang masuk akal. Fase berikutnya adalah fase diskusi 

(discuss) dimana mahasiswa akan mempertimbangkan konsepsi alternatif untuk memutuskan 

apakah konsep tersebut akan menggantikan konsep awal atau tidak. Fase terakhir adalah 

penggunaan (use) yaitu pengaplikasian konsep baru mereka pada fenomena yang relevan. 

 

 

KESIMPULAN 

Model pembelajaran adalah model yang digunakan untuk mengorganisasikan pengalaman 

belajar siswa guna mencapai tujuan pembelajaran. Pada materi senyawa turunan alkana, terdapat 

beberapa model pembelajaran yang sudah memenuhi uji kelayakan dan validasi dalam 

membangun pemahaman konsep materi siswa. Model pembelajaran tersebut antara lain yaitu: 

PBL, Learning Cycle 5E, ED3U, dan STAD. Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan 

dan kekurangannya masing-masing. Oleh karena itu, agar siswa lebih mudah dalam memahami 

konsep materi turunan alkana, guru harus bisa menentukan model pembelajaran yang paling 

sesuai dengan karakter siswa-siswanya. 
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